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Analisis Pendapatan Usahatani Padi Sawah Lebak Dan Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi Petani Mengaplikasikan Teknologi Mesin Pertanian Di Desa 

Sumber Hidup Kabupaten Banyuasin 

Analysis Of Farming Income Of Padi Sawah Lebak And Factors That Affect 

Farmers To Apply Agricultural Machinary Technologi In The Source Village Of 

Banyuasin 

 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Jalan 

Palembang-Prabumulih Km. 32, Indralaya Ogan Ilir 30662 

 

Abstract 

 

Sumber hidup village is one of the villages that apply agricultural technology 

in the lebak land in banyuasin regency which is still included In the Muara Telang 

District area in order to increase the production produced. The purpose of this 

study are : 1) calculate the prouctivity and farm income of lebak paddy farmers 

using agricultural machinery technology in sumber hidup village, banyuasin 

regency. 2) analyzing the factors that influence the lowland rice farmers applying 

agrivultural technology  in sumber hidup village, banyuasin regency. This 

research was conducted in November to December 2019.method used was the 

survey method. The number of respondents was  34 samples from the calculation 

of slovin formula. The results of the study reported that the averga income of rise 

farmers in sumber hidup village was Rp83.304.428,92/Lg/Year and 

Rp51.943.264,70/Ha/Year. Factors. That influencen farmers to apply agricultural 

technology on the criteria of high with an average score of 2.80. this is supported 

by indicators of relative benefits on criteria high, compatibility on criteria high, 

triability on criteria high, and observability on criteria high. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

     Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting peranannya dalam 

perekonomian di sebagian besar negara-negara yang sedang berkembang. Hal 

tersebut bisa kita lihat dengan jelas dari peranan sektor pertanian dalam 

meningkatkan pendapatan serta memberikan kesempatan kerja kepada penduduk. 

Pembangunan pertanian terus dilakukan untuk menunjang peningkatan 

produktifitas dan pendapatan petani. Pendapatan petani yang lebih tinggi dan 

memungkinkan untuk menabung dan mengakumulasikan modal sehingga dapat 

meningkatkan taraf kehidupan petani (Manda, 2016). 

     Pemerintah sangat memproritaskan peningkatan padi nasional karena beras 

selain sebagai makanan pokok penduduk Indonesia, juga sebagai barang ekonomi, 

sosial, dan politik. Hal ini juga didasari dengan meningkatnya jumlah penduduk 

sehingga kebutuhan beras terus meningkat dan sangat diperlukan peningkatan 

produksi padi(Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Bengkulu, 2017). 

     Indonesia memiliki potensi sumber daya lahan cukup besar karena memiliki 

wilayah daratan sekitar 188,2 juta ha, terdiri atas 148 juta lahan kering dan 

sisanya berupa lahan basah termasuk lahan rawa (gambut, pasang surut, lebak) 

dan lahan yang sudah menjadi sawah permanen. Keragaman tanah, bahan induk, 

fisiografi, elevasi, iklim, dan lingkungannya menjadikan sumber daya lahan yang 

beranekaragam, baik potensi maupun tingkat kesesuaian lahannya untuk berbagai 

komoditas pertanian (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Bengkulu, 2017). 

     Produksi padi pada tahun 2020 diproyeksikan 57,4 juta ton. Jumlah penduduk 

Indonesia 262 juta jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk 1,27 persen per 

tahun. Apabila konsumen beras per kapita masih tetap 134 kg/tahun, maka 

kebutuhan beras pada tahun 2020 mencapai 35,1 juta ton atau setara dengan 65,9 

juta ton gabah kering giling. Jika produksi padi tidak meningkat, berarti pada 

tahun 2020 akan terjadi kekurangan beras sebanyak 4,5 juta ton atau setara dengan 

8,5 juta ton gabah kering giling. Untuk mengatasi kekurangan pangan di masa 

mendatang tersebut perlu adanya terobosan peningkatan produksi padi (Sanny, 
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2014). Salah satu terobosan yang perlu dipertimbangkan pemerintah ialah memperluas areal 

panen dan peningkatan produktivitas padi serta bahan pangan lainnya. 

     Berbagai kebijakan untuk meningkatkan produksi padi seperti pembangunan sarana irigasi, 

subsidi benih, pupuk, dan pestisida, kredit usahatani bersubsidi, dan pembinaan kelembagaan 

usahatani telah ditempuh. Demikian juga dalam pemasaran hasil, pemerintah mengeluarkan 

kebijakan Harga Eceran Tertinggi (HET) pada beras untuk melindungi petani dari jatuhnya harga 

dibawah biaya produksi. Beras dibedakan menjadi 2 jenis yaitu medium dan premium. Beras 

medium adalah jenis beras yang memiliki spesifikasi derajat sosoh minimal 95 persen, kadar air 

maksimal 14 persen dan butir patah maksimal 25 persen – 33 persen. Sedangkan beras premium 

adalah jenis beras yang memilikispesifikasi derajat sosoh minimal 95 persen, kadar airmaksimal 

14persen dan butir patah maksimal 15persen. HET ditentukan berdasarkan wilayah dimana harga 

yang di tetapkan berkisar dari 9000 untuk beras medium dan 13.000 untuk beras premium. 

     Pendapatan penduduk yang bekerja sebagai petani jauh tertinggal dengan penduduk yang 

bekerja disektor lain. Mengatasi persoalan ini pemerintah negara maju melakukan beberapa 

bentuk campur tangan yang bertujuan menstabilkan harga, menstabilkan dan meningkatkan 

pendapatan para petani. Kebijakan tersebut adalah (i) membatasi produksi pertanian, dan (ii) 

melakukan campur tangan dalam jual beli hasil pertanian. Campur tangan dalam jual beli hasil 

pertanian meliputi tiga langkah berikut : (i) menstabilkan harga pada harga keseimbangan 

melalui beli hasil pertanian, (ii) menetapkan harga minimum, dan (iii) memberikan subsidi 

kepada petani (Asrini, 2016). 

     Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil beras di Indonesia. Produksi beras 

di Sumatera Selatan pada tahun 2012 sebesar 3.384.670 ton, pada tahun 2013 sebesar 3.295.247 

ton, pada tahun 2014 sebesar 3.676.723 ton, pada tahun 2015 sebesar 3.670.435 ton, dan pada 

tahun 2016 sebesar 4.247.922 ton. Setiap tahunya produksi di Sumatera Selatan mengalami 

peningkatan (Badan Pusat Statistik, 2019). 

 

     Menurut Badan Pusat Statistik (2019), Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2017 

mempunyai berbagai agroekosistem lahan sawah yaitu lahan irigasi, lahan tadah hujan, dan lahan 

rawa. Agroekosistem lahan rawa merupakan yang terluas, yaitu 559.860 ha (72,3 persen) 

dibanding dengan lahan sawah irigasi 117.757 ha (15,2 persen) dan lahan sawah tadah hujan 
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96.885 ha (12,5 persen). Pada agroekosistem lahan rawa  meliputi lahan rawa lebak 285.941 ha 

dan lahan rawa pasang surut 273.919 ha. 

     Mengingat luasnya sumberdaya lahan lebak tersebut, maka media untuk menghasilkan 

produksi padi pada saat ini sedang digalakkan. Salah satu kabupaten sentra padi di Sumatera 

Selatan dengan potensi lahan lebak yang cukup tinggi yaitu Kabupaten Banyuasin. Kabupaten 

Banyuasin memiliki 19 kecamatan yang terdiri dari Kecamatan Air Salek, Banyuasin I, 

Banyuasin II, Banyuasin III, Betung, Makarti Jaya, Muara Padang, Muara Sugihan, Muara 

Telang, Pulau Rimau, Rambutan, Rantau Bayur, Sembawa, Suak Tapeh, Talang Kelapa, Tanjung 

Lago, Tungkal Ilir, Kumbang Padang, dan Marga Telang.  

     Desa Sumber Hidup merupakan salah satu desa yang menerapkan teknologi mekanisasi 

pertanian pada lahan lebak di Kabupaten Banyuasin yang masih termasuk dalam kawasan 

Kecamatan Muara Telang guna meningkatkan produksi yang dihasilkan. Secara konseptual, 

mekanisasi pertanian adalah proses pengenalan dan penggunaan bantuan  yang bersifat mekanis 

untuk melangsungkan kegiatan pertanian.  Mekanisasi pertanian bertujuan untuk meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja, meningkatkan produktivitas lahan, dan menurunkan ongko sproduksi. 

     Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana dampak 

penerapan teknologi mekanisasi terhadap produktivitas dan pendapatan usahatani padi sawah 

lebak di Desa Sumber Hidup Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 

 

 

 

 

 

1.1.Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas, maka permasalahan yang akan 

diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar pendapatan usahatani petani padi sawah lebak yang menerapkan teknologi 

mesin pertanian di Desa Sumber Hidup Kabupaten Banyuasin? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani padi sawah lebak menerapkan teknologi 

mesin pertanian di Desa Sumber Hidup Kabupaten Banyuasin? 
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1.2.Tujuan 

1. Menghitung produktivitas dan pendapatan usahatani petani padi sawah lebak yang 

menerapkan teknologi mesin pertanian di Desa Sumber Hidup Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani padi sawah lebak menerapkan 

teknologi mesin pertanian di Desa Sumber Hidup Kabupaten Banyuasin. 

     Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan informasi bagi pihak 

yang terkait dalam penelitian dampak penerapan teknologi mekanisme terhadap produktifitas 

usahatani padi sawah lebak serta dapat memberikan gambaran mengenai pendapatan dana 

lokasinya di Desa Sumber Hidup Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. Sebagai 

bahan pustaka bagi pembaca dan peneliti lain untuk melakukan penelitian. 
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